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KATA PENGANTAR

Setiap orang memiliki minat dan bakat terhadap
berbagai bidang kehidupan, Jika terdapat perbedaan, maka
masalahnya berakar pada perbedaan gradasi dan intensitas
saja; yang akhirnya melahirkan perbedaan individual,

Perbedaan-perbedaan itu perlu mendapat pembinaan
melalui usaha-usaha yang terencana, teratur, dan berkesi-
nambungan; sehingga diperoleh hasil pembinaan yang opti-
mal, Kegiatan ekstra kurikuler di sekolah merupakan salah
satu alternatif Jjawaban untuk pembinaan minat dan bakat
yang dimiliki oleh setiap siswa, yang kadang-kadang berke-
cenderungan kurang mendapat perhatian; 1ebih;1ebih dalam
pengajaran klasikal.,

Penelitian dengan judul SENI MUSIK SEBAGAI KEGIATAN
EKSTRA KURIKULER PADA SPG PANGUDI LUHUR SEDAYU SUATU ANA.
LISIS DARI PEMBINAAN! MINAT DAN BAKAT bermaksud mencatat
berbagai hal yang terkait dengan kegiatan seni musik seba-
gal kegiatan ekstra. Sedangkan tujuannya dapat disebutkan
antara lain sebagai berikut:

1. mengetahul berbagai dasar pertimbangan dipilih-

nya seni musik sebagai kegiatan ekstra

2. mengetahui hubungan kegiatan intra kurikuler

dengan ekstra kurikuler seni musik

3. mengetahui pelaksanaan seni musik sebagai kegi-

atan ekstra

Kegiatan penelitian ini tidék mungkin dapat terse-

lesaikan tanpa bantuan dari berbagai pihak secara tulus
ii
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dan iklas. Karena itu maka lewat media ini disampaikan
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada mereka
yang telah memberikan bantuan, yakni:

1, Bapak R.M. A.P. Suhastjarja, M. Mus, selaku kon-
sultan yang selalu menaruh perhatian atas kema-
juan kami, lebih-lebih terhadap penelitian

2, Ka Balai Penelitian ISI Yogyakarta yang telah
banyak memberi kemudahan-kemudahan terhadap pe-
nelitian ini

3+ Ka Jur., Musik dan Dekan FK, yang mendorong dan
membantu kegiatan ini

4. Kepala Sekolah SPG Pangudi Luhur yakni Bapak
M. Mukardi, BA. yang telah membantﬁ-sepenuhnya
kegiatan penelitian ini, Demikian halnya Ibu

& Sukapti, Bapak Warsito sebagai pembina seni mu-
sik di sekolah di atas

5. Semua pihak yang telah membantu baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.

Disadari bahwa laporan hasil penelitian ini masih
banyak kekurangannya, karena berbagai keterbatasan yaﬁg
ada,

Akhirnya mudah-mudahan hasil penelitian ini ada
manfaatnya khususnya bagi mereka yang berminat meningkat-

kan pelaksanaan pendidikan seni musik.

Yogyakarta, November 1989

Penelidit i

Maryono
NIP.: 130 367 456
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BAB 1T

PENDAHULUAN

A, Latar belakang

Pendidikan dalam arti luas telah ditempatkan seba-
gal upaya membangun masyarakat dan kebudayaan yang sangat
strategis; sehingga pelaksanaannya selalu tak terlepas
dari perhatian kita bersama, Hal ini dapat diketahui me-
lalui adanya berbagail usaha yang dilakukan oleh berbagail
pihak, yang arahnya tidak lain adalah untuk meningkatkan
kualitas hasil pendidikaﬁ yang dicapainya. Penyempurnaan
kurikulum, peningkatan kualitas pengajaran melalui berba-
gal usaha seperti penataran, pengiriman tugds belajar,
penambahan peralatan, pengadaan buku-buku, dan penyempur-
naan sistem pendidikan misalnya, merupakan contoh-contoh
dari usaha-usaha di muka,.

Jika dikaji secara cermat, terutama yang menyang-
kut sistem pengajaran; maka sistem pengajaran di negeri
ini setidak-tidaknya ada sistem pengajaran individual,
sistem kelompok-kelompok, dan sistem klasikal, Sistem ma-
gang, nyantrik, dan sistem individual dalam pengajaran
praktek vokal dan instrumen merupakan sistem yang pernah
ada dan bahkan masih dilakukan. Pengajaran ini tentu sa-
nkat intens dalam melayani perkembangan dan kemajuan pe-
serta didik secéra individual, namun menuntut dan memerlu-
kan biaya dan perhatian yang cukup besar; jika dibanding-

kan dengan sistem lainnya, Oleh sebab itu, maka demi

1
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efesiensi penggunaan sumber dana dan sumber-sumber daya
dalam rangka memperoleh hasil pendidikan yang efektif ma-
ka digunakan sistem peﬁgajaran klasikal.

Penga jaran klasikal yakni penga jaran dimana guru
menghadapi pesertadidik yang jumlahnya banyak; sehingga
kema juan setiap pesertadidik kurang mendapat perhatian,
Hal ini dapat dimengerti, karena perhatian guru harus di-
bagl kepada seluruh pesertadidiknya, Ada‘kecenderungan
bahwa - jumlah pesertadidik di kelas terkelompok ke dalam
tiga golongan yakni kelompok yang mempunyai kemampuan
rata-rata, kelompok yang mempunyai kemampuan kurang,
kelompok di atas rata-rata. Mereka yang berkemampuan ra-
ta-rata dalam jumlah yang banyak,-sedangkan'kelompok yang
terdiri dari mereka yang kurang dan di atas rata-rata dalam

. jumlah yang sedikit. Dalam penga jaran klasikal ada kecen-
derungan mereka yang berkemampuan di atas/rata-rata kurang
mendapat perhatian; karena guru sering memperlakukannya
seperti halnya mereka yang berkemampuan sedang.

Baik pendidikan dengan sistem individual maupun
dengan sistem klasikal pada dasarnya merupakan usaha pem-
bekalan dan pengembangan potensi-potensi pesertadidik a-
gar kelak mereka dapat hidup dalam alam dan jaman yang
penuh dengan tantangan. Oleh sebab itu, maka sewa jarnya
jika kurikulum pendidikan formal dari pendidikan dasar
sampai dengan pendidikan tinggi harus dirancang dengan se-
baik-baiknya dengan bertumpu pada pengalaman-pengalaman

masa lampau, sekarang, dan proyeksi kebutuhan-kebutuhan
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masa yYang akan datang,

Kemampuan, ketrampilan, dan kepribadian pesertadi-
dik sebelumnya harus diperhitungkan untuk pijakan mendi-
dik saat kini, dan melanjutkan usaha-usaha menyiapkan me -
reka memasuki masa depannya,., Pikiran-pikiran di muka harus
mendasari keterkaitan kurikulum pendidikan dari berbagai
jenjang, yang perlu diketahui oleh berbagai pihak yang
berkepentingan bagi kgmajuan pesertadidik,

Kurikulum harus mampu menumbuh kembangkan aspek-
aspek hakekat kodrat manusia dalam keseimbangan yang har-
Vmonis; sesual dengan wawasan tentang manusia Indonesia.,
Asypek-aspek yang dimaksud tidak lain adalah aspek jasmani
yang tak terpisahkan dari QSpek rokhani, aépek pribadi
yang berdiri sendiri, aspek sosialy yang keduanya merupa-
kan dwitunggal yang utuhj; dan aspek manusia sebagai titahi
Tuhan Yang Maha Esa., Kurikulum pendidikan harus berisi
muatan-muatam yang dapat membina aspek di muka agar kua-
1itas hakekat kodrat sang anak dapat ditingkatkan, yang
merupakan tujuan pendidikan. Tujuan itu telah kita sepaka-
ti bersama seperti tujuan pendidikan yang dikehendaki o-
leh garis-garis besar haluan negara. Tujuan itu tidak la-
in untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu
manisia yang: beriman dan bertaqwa terliadap Tuhan Yang Ma-
ha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisi-
plin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,
cerdas dan trampil serta sehat jaémani dan rokhani, Sela-

% in itu Juga harus mampu menumbuhkan dan mempertebal rasa

3
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cinta pada tanah air, mempertebal rasa kebanggaan dan ke-
setiakawanan sosial. (GBHN, 1988).

Melalui kurikulum tujuan di atas ingin diwujudkan-
nya, sehingga kurikulum harus merupakan pedoman kerja ba-
gl pelaksana-pelaksané pendidikan, terutama guru-guru di
sekolah,

Namun demikian betapa baiknya kurikulum pendidikan
yang ditetapkannya sebagai sarana mencapail tujuan pendi-
dikan tersebut di atas, ternyata belum mampu menghasilkan
tamatan pendidikan seperti yang diharapkan, Di sana sini:
terasa adanya kekurangan-kekurangan; terutama jika dili-
hat dari produk pendidikan yang siap pakal di pasaran
kerja, karena pendidikan formal tidak bermaksud mencapai
hal itu. Sebagai contoh dunia industri pada suatu waktu
sudah menggunakan tehnologi modern, namun produk pendidik;
an pada waktu yang bersamaan justru belum mengenalnya,

Pendidikan hendaknya bukan sekedar memindahkan il-
mu pengetahuan (transfer of knowledge), melainkan harus
mampu menumbuh kembangkan Jjiwa merdeka, yang dilengkapi
dengan inisiatif kreatif, dan inovatif; sehingga mereka
mampu menjadi pekerja yang baik dan bahkan menciptakan la-
pangan kerja., Jika hal ini bisa dicapai, maka dapat dika=-
takan bahwa pendidikan telah berbuat banyak dalam mewu jud-
kan cita-cita/tujuan nasional.

Memperhatikan tﬁjuan pendidikan berarti dibicarakan
pesertadidik, karena pendidikan ifu tidak lain suatu usaha

memanusiakan manusia muda yakni pesertadidik.
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Kemampuan dasar yang dimiliki manusia muda harus menjadi
pijakan usaha-usaha pendidikan. Oleh sebab itulah pendi-
dikan harus berpijak pada kondisi dan kemampuan dasar yang
dimiliki olehnya. Pendidikan tidak akan kuasa menjadikan
anak didik seperti kehendak penyelenggara pendidikan, se-
perti paham empirisme; yang selalu optimis dalam meman-
dang pendidikan sebagai sarana mengubah manusia. Pendi-
dikan juga tidak berarti tidak dapat berbuat apa-apa; ka-
rena semuanya telah ditentukan oleh bekal/bakat dasar yang
dimiliki oleh anak didik seperti paham nativisme. Jika
demikian halnya, maka pendidikan akan memadukan dasar de-
ngan ajar, dasar merupakan bakat/potensi bawaan anak didik
sedangkan ajar merupakan usaha-usaha yang dirancang untuk
membantu tumbuh-kembangnya anak didik,

4 Pesertadidik adalah insan yang berpotensi, dimana
pola dasar potensi-potensi itu dimiliki oleh setiap indi-
vidu. Perbedaannya terletak‘pada gradasi dan intensitas,

sehingga melahirkan perbedaan individunal (individual dif-

ferences). Sebagai'contoh bahwa setiap individu manusia
memiliki rasa musikalitas, Perbedaannya bahwa rasa musi-
kalitas bagi individu manusia yang satu berbeda dengan
manusia lainnya.

Seperti te}ah"disebutkan di ‘muka bahwa, perbedaan-
perbedaan itu dalam pengajaran klasikal kurang mendapat
perhatian, karena perlakuan guru klasikal berkecenderungan
sama bagil setiap muridnya. Akibatnya potensi dasar lebih

vang dimiliki setiap giswa kurang atau tidak mendapat

5

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



pembinaan lebih Jjauh, Hal ini berarti suatu kerugian bagi
dirinya, sehingga perlu dipikirkan pemecahannya oleh se-
tiap lembaga pendidikaﬁ formal dan mereka yang merasa ter-
panggil mengabdi sang anak secara lebih baik, Hal ini da-
pat diusahakan melalui berbagai usaha, misalnya pemberian
tugas individual kepada siswa yang bersangkutan, dan tu-
gas-tugas lain yang diperhitungkan dapat mengatasi hal di
atas, |

Perhatian di atas sepantasnya sangat ditingkatkan
pada SPG; yang merupakan lembaga pendidikan formal yang
akan melahirkan calon-calon guru kelas pada jenjang seko-
lah tingkaf kanak-kanak dan sekolah dasar, Mereka akan
meletakkan fondasi pendidikan, terutama bid;ng-bidang pe -
ngetahuan, ilmu pengetahuan, dan ketrampilan; yang menja-

. di bekal mengikuti pendidikan selanjutnya. Pembekalan yang
baik berarti telah meletakkan awal dari keberhasilan pen-
didikan pada tingkat berikutnya.

Kurikulum pendidikan SPG tentu mengarah agar diha-
silkan calon-calon guru yang mampu melaksanakan tugas-
tugas sebagai guru kelas. Karena di sana diusahakan ada
muatan-muatan yang berisi bidang studi bidang studi yang
wajib diikuti oleh seluruh siswa; yang terdiri dari kelom-
pok mata pelajaran dasar umum dan kelompok mata pelajaran
keguruan, Selain itu Jjuga disedilakan kegiatan ekstra ku-
rikuler yang merupakan beban pilihan sesuai dengan minat,
bakit masing-masing siswa; seperti misalnya pertanian,

peternakan, olah raga, dan kesenian,

6
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Pemilihan bidang studi ekstra ini sangat memungkin-
kan siswa yang bersangkutan dapat mengembangkan bidang
studi pilihannya dengan sebaik-baiknya. Peserta kegiatan
ekstra seni musik misalhya, tentu akhifnya mereka akan me-
miliki ketrampilan berolah seni musik lebih jika dibanding-
kan dengan mereka yang tidak mengikutinya. Sebagai calon
guru kelas yang memiliki ketrampilan berolah musik lebih
diduga mereka akan memperhatikan pelaksanaan seni musik,
karena mereka memiliki bekal material yang cukup untuk
mengajar seni musik dan memiliki kemampuan profesional se-
bagai guru kelas. Jika demikian halnya, maka kecenderung-
an menganak tirikan pen&idikan kesenian pada umumnya di
sekolah-sekolah umum, dan seni musik khususﬁya dapat ber-
angsur-éngsur dikurangi. Sebagaimana diketahui.sampai ée-
karang masih-ada pandangan yang 'salah tentang eksistensi
pendidikan seni di sekolah-sekolah, kafena ia dianggap
sebagai kurang mampunyai arti dalam turut mengambil bagi-
an dalam membeﬁtuk pribadi sang anak. Kegiatan itu seke-
dar me mbuang-buang waktu dan biaya. Mereka beranggapan
bahwa hanya pendidikanfnonseni seperti misalnya matemati-
ka, ips, bhs. Inggris yang dapat membekali siswa mengan-
tar ke masa depannya. Ini akibat bekas-bekas penga jaran
lama yang sangat menekankan pendidikan intelektualisme.
SPG Pangudi Luhur Sedayu sebagai salah satu lembaga pen-
didikan guru yang bertugas seperti disebutkan di atas me~
nyadari tugas-tugas yang dilimpankan oleh pemerintah dan

lembaga/yayasan penyelenggaranya. Karena itu, maka di
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samping dilaksanakan kurikulum yang diberlakukannya juga
dilaksanakan pendidikan ekstra kurikuler sesuai dengan ke-
mampuannya, Di sana dilaksanakan berbagai kegiatan ekstré
kurikuler, seperti pertanian, olah ragé, kesenian terma-
suk di_dalamnya seni musik. Kegiatan seni musik ini akan
menjadi sarana me mbina minat dan bakat musik yang dimili-
ki para siswa pemilihnya, dan hasilnya dapat mempunyai
manfaat ganda baik bagi'siswa yang bersangkutan maupun
sekolahnya. Bagi siswa berarti dimilikinya pengetahuan se-
ni musik lebih jika dibandingkan mereka yang tidak mengi-
kutinya, sedangkan bagi sekolah jika dapat membekali ber-
bagai ketrampilan kepada pesertadidiknya berarti tertanam
kepuasan tersendiri. Pikiran—pikiran di ataé mendasari pe-
nelitian dengan judul SENI MUSIK SEBAGAT KEGIATAN EKSTRA .
KURIKULER SUATU ANALISIS DARI PEMBINAAN MINAT DAN BAKAT.

Maksud dan tujuannya tidak lain ingin mencatat be-
berapa hal yang terkait dengan seni musik sebagai kegiat-
an ekstra kurikuler., Sedangkan tujuannya dapat disebut-
kan antara lain ingin memperoleh informasi tentang:

-berbagai dasar pertimbangan dipilihnya seni musik

sebagai kegiatan ekstra

-tujuan dilaksanakan seni musik sebagal kegiatan

ekstra

-mengetahui pelaksanaan seni musik sebagai kegiatan

ekstra
Masalah yang timbul dengan penelitian ini antara lain me-

ngapa seni musik sebagai kegiatan ekstra dapat membina

8

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



minat dan bakat.

Selanjutnya hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menam-
bah wawasan bagi mereka yang berkecimpung di dunia pendi-
dikan musik terutama musik pendidikan tentang pengalaman

lapangan, sehingga mereka lebih dapat memberi sumbangsih

pengembangan musik_pendidikan.

B. Metode pemelitian

Pengumpulan data/informasi penelitian ini dilakukan
dengan cara mengadakan observasi pada pelaksanaan pengajar-
an seni musik sebagai kegiatan ekstra mulai dari persiapan
kegiatan sampal dengan pelaksanaannya. Selain itu juga di
lakukan wawancara dengan'pengajar; pimpinan ‘sekolah, dan
para siswa. Sifat pénelitian adalah diskriptif yang ber-
arti mencatat berbagai aépek kegiatan ekstra kurikuler, t
Yang selanjutnya data yang terkumpul diklasifikasikan ber-'
dasarkan konsepsi teoritisnya., Demikian halnya tentang a-
nalisisnya, sehingga dapat dikatakan tidak menggunakan a-
nalisis statistik, -

C. Jalannya penelitian'

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap;
dimana waktu yang dipérgunakan'untuk tahap yang satu de-
ngan tahap yang lain tidak sama, Hal ini disebabkan ting-
kat kemudahan/kesukaran persoalan-persoalannya juga tidak

Sama .

Tahap pertama:

Tahap ini dilakukan komunikasi dan pendekatan kepa-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta .



da pihak SPG Pangudi Luhur dengan maksud permohonan menga-
dakan observasi tentang pelaksanaan kegiatan ekstra seni
musik di sana. Selain itu juga diadakan penelitian literer
dengan maksud agar diperoleh dasar pengetahuan yang
terkait dengan penelitian yang memadail sebagai bekal meng-

adakan penelitian,

Tahap kedua:

Tahap-tahap ini dilaksanakan pelaksanaan penelitian,
di mana dikumpulkan data/informasi-informasi yang diper-
lukan, Waktu yang diperlukan cukup lama, karena di sam-
ping pengambilan data/informasi diperlukan juga' pengecek-
an data, jika ada data/informasi yang diragukan kebenaran-
nya dan data yang diperlukan belum terkumpul pada waktu se-

belumnya.

Tahap ketiga:

Tahap ini merupakan tahap pengolahan data, di mana
data disusun berdasarkan konstruksi teoritis yang telah
ada; sehingga diperoleh gambaran yang Jjelas tentang dis-

kripsi penelitian ini.

Tahap keempat:
Tahap ini merupakan tahap terakhir yang berisi ke-
giatan penyusunan laporan;; sehingga siap didokumentir dan

diselesaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan,
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